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KATA PENGANTAR

Publikasi " Pemdapatan Regional Kotamadya Jakarta
Barat Tahun 1993-1994 " ini memuat hasil penghitungan
pendapatan regional Kotamadya Jakarta Barat menurut
lapangan usaha (sektor ekonomi) baik atas dasar harga
berlaku maupun atas dasar harga konstan 1993.

Perlu diketahui, bahwa berbeda dengan seri
publikasi sebelumnya yang menggunakan tahun dasar 1983,
publikasi ini memuat hasil penghitungan PDRB. dengan
tahun dasar 1993. Oleh karena itu angka-angka yang
disajikan untuk tahun 1994 masih merupakan ~angka
sementara, sedangkan angka tahun 1993 sudah merupakan
angka perbaikan. ' :

Untuk memberikan gambaran lebih rinci mengenai
laju pertumbuhan ekonomi yang telah dicapai, data
pendapatan regional yang disajikan tidak hanya agregat
saja, tetapi juga dalam. bentuk angka indeks dan
persentase. Harapan kami, publikasi ini dapat membantu
menyediakan bahan masukan bagi perencanaan dan evaluasi
hasil-hasil pembangunan di wilayah ini. '

Kami menyadari bahwa hasil penghitungan
pendapatan regional yang dilakukan ini masih banyak
mengandung kelemahan dan kekurangan, tentu saja akan
kami upayakan untuk memperbaiki dan menyempurnakannya
diwaktu mendatang.

Akhirnya, kami sampaikan penghargaan dan terima
kasih kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan
hingga terwujudnya publikasi ini.

Jakarta, Oktober 1995

KEPALA KANTOR STATISTIK
"PROPINSI DKI JAKARTA

Abdul Kadir Hasibuan, M.Sc.

NIP. 340000764
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» konstan 1983 men]adl harga konstan 1993 adalah :

I. KONSEP DAN DEFINKISI

'1.1. Um um

Pada hakekatnya yang diﬁaksud'dengan pembangunan-

ekonoml adalah serangkaian usaha ‘dan kebljaksanaan yang

1.bertujuan meningkatkan taraf hidup masyarakat,
.memperluas kesempatan kerja, mengarahkan pembaglan,
f'pendapatan masyarakat yang semakin merata, menlngkatkanf
”}hubungan ekonom1 reglonal, sehlngga keglatan ‘ekonomi -
‘ayang selama ini. dldomlna51 .sektor primer bergeser ke

sektor sekunder dan tersler. Dalam ‘menyusun perencanaan

pembangunan suatu wilayah memerlukan berbagai macam

~‘data -statistik. Demikian pula dalam melakukan evaluasi

terhadap hasil-hasil pembangunan. Salah satu tolok ukur

_yang'biasanya dipakai dalam kegiatan tersebut  adalah

data statistik pendapatan regional.

Penghltungan Pendapatan Reglonal DKI . Jakarta

_sudah dllakukan oleh Kantor Statlstlk sejak tahun 1969,

sedangkan untuk tingkat Kotamadya sudah’ dlhltung sejak
tahun 1986. . Berbeda dengan penghltungan ‘Produk
Domestlk Reglonal ‘Bruto (PDRB) tahun—tahun sebelumnya,
maka pada seri penghltungan PDRB tahun 1993 - 1994

}1telah dlgunakan tahun dasar baru, yaltu tahun 1991
?Beberapa hal yang mendorong dllakukannya penggeseran

a tahun dasar dari penghxtungan PDRB atas dasar harga

! Pertumbuhan ekonoml yang dlhltung berdasarkan tahun
'”dasar ‘tahun 1983 menjadl ‘makin fldak reallstls

=?karena perubahan struktur ekonoml yang relatlf cepat

'>”ﬁ¥mengak1hatkan pertumbuhan ekonoml be*dasarkan tahun.

”'ffdasar 1983 menjadx kerendahan.




b Struktur ekonoml tahun 1983 belum tersentuh dampak
 deregulas1 dan- deblrokratlsaSL. Padahal dengan

'vadanya kebljaksapaan kebijaksanan ‘tersebut telah

- -merdorong kearah pergeseran strukiur perekonomian

nasional yang pada gilirannya akan berpengaruh

terhadap pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.

c. Pergeseran tahun dasar PDRB. merupakan sesuatu hal

_ ,yang:Secara-reguler'dilakukan’oleh semua negara di
"~ . dunia yang -'menYusun penghltungan PDRB-nya
berdasarkan "The System of National Accounts (SNA)"

. yang - .dl:ekomenda51kan oleh PBB untuk menjadi

»‘pegangan.bagi‘Sémua_negara anggota.

Selain ketiga alasan di atas secara tehnis Biro

‘Pusat Statistik (BPS) berusaha mengikuti SNA yang baru,

karena dengan memilih tahun 1993 merupakan tahun yang
tepat dengan telah direkomendasikannya sistem yang baru

tersebut.

Kemudian, Tahun 1993 juga merupakan kurun waktu

Esepuluh tahun darl tahun dasar sebelumnya, Jadi
'?1ntervalnya juga cocok dengan praktek yang dilakukan

negara-negara ‘lain.

KOHdlSl sosial ekonom1 Indone91a pada tahun 1993

menun]ukkan keadaan yang relatif stabil bila
~dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Selain itu,
‘tahun 1993 adalah tahun. terakhir pelaksanaan
JPembahgunan Jangka Panjang (PJP)'I'cknL-ménjelang
1;d1mula1nya PJP° II. Karena itu tahun 1993 dapat
4;f(dljad1kan basis/tolok ukur penbandlng bagi perkembanc&n
' ?ekonom1 dalam Repelita VI dan selanjutnya.




,11.2. Arti dan Kegunaad,statistik Pendapatan.kegional
“1.2.1. Arti dan Kegunaan

o Perencanaan ekonomi umumnya mempermasalahkan

" dua hal pokok, yaitu :

‘a.'Bagaimana meﬁgusahakan agar pembangnan ekonomi dapat

meningkatkan pendapatan masyarakat secara mantap.

. b. Bagaimana. mengarahkan agar pendapatan yang
| timbul tersebut  dapat diterima secara adil dan

merata. ' '
Untﬁk menjawab pertanyaan itu, ' secara

:.kuantitatif statistik pendapatan regional dapat dipakai
;'sebagai salah satu ukuran dan landasan yang tepat dalam

perencanaan ekonomi tersebut.. Statistik pendapatan
' regional adalah data kuantitatif yang menggambarkan

besarnya barang'dan jasa'Yang'dihasilkan oleh suatu
" daerah (region) dalam periode waktu tertentu, biasanya
" 'satu tahun. Manfaat statistik pendépatan regional

antara lain:

_a. Mengetahui tingkat pertumbuhan'ekonomi regional baik
secara menyeluruh maupun sektoral.

'b. Mengetahui gambaran struktur perekonomian suatu
daerah. ..'.

. c¢. Mengetahui tingkat  kemakmuran suatu daerah baik
tingkat pertumbuhannya maupun tingkat kemakmurannya
dibandingkan daerah lain. -

- d. Mengetahi ~ tingkat inflasi dan deflasi yang terjadi
pada suatu daerah. | o

e. Mengetahui potensi suatu daerah terhadap nasional

baik keSeluruhan maupun sektoral.



1;2,2. Siklus Kegiatan Ekonomi

L . Secara sederhana, transaksi ekonomi yang

dllakukan oleh berbagai golongan masyarakat terdiri

'darl kelompok yang memprodukSL barang dan ]asa serta’
'kelompok yang mengkonsumsi. Untuk menghasilkan barang

dan jasa kelompok produsen memerlukan faktor produksi

(tenaga kerja, tanah, modal, w1raswasta) yang berasal

‘darl konsumen (rumah tangga) Pihak konsumen akan

membell barang dan jasa yang dihasilkan prodsen untuk
memenuhi kebutuhannya. Siklus tersebut sebagai berikut:
Kelompok produsen dalam mengha51lkan barang dan jasa
menggunakan faktor produk31 (tenaga kerja, tanah,
modal, kew1raswastaan) yang berasal dari konsumen,
isedangkan konsumen membeli barang dan Jjasa yang

dihasilkan oleh produsen untuk memenuhi kebutuhannya.

Transaksi siklus kegiatan tersebut adalah seperti

berikut
mm————— > a. Faktor produk51 (tenaga kerja, ----=--=--
' tanah, modal dan kewiraswastaan)
--— b. Balas jasa faktor produksi <-=----- '
(upah, sewa, bunga,- keuntungan)
'Rumahtangga’ B : - Produsen/

) : Perusahaan

————— ‘> c. Pembelian untuk konsumsi/ -=----- _
investasi

me-———c====---< d. Barang dan jasa <=-------ToTomToT




1.2.3. Pengertian Pendapatan Regional

Sebelum» sampai kepada pengertian sesungguhnya

dari pendapatan regional, sebaiknya perlu- dijelaskan

secara rinci agregat-agregat dari pendapatan reglonal

.adalah sebagal berikut:

'Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas Dasar

Harga Pasar

Adalah ni1ai bersih (produk) barang danvjasa yang

dihasilkan oleh berbagai kegiatan ekonomi di suatu

‘daerah dalam satu perlode tertentu. Nilai. bersih

tersebut sebenarnya adalah balas jasa: dari faktor

produksi yang ikut serta dalam produksi yang terdiri

dari upah dan gajl, sewa tanah, bunga modal,

. keuntungan ‘serta ditambah dengan penyusutan dan

pajak tidak langsung neto. Balas jasa faktor

produksi, penyusutan dan pajak tidak langsung neto

‘tersebut dalam pengertian.sektoral.disebut sebagai

nilai tambah bruto, sehingga PDRB atas dasar harga
pasar tersebut juga merupakan penjumlahan nilai

tambah bruto dari sektor kegiatan ekonomi.

Produk Domestik Regional Neto (PDRN) Atas Dasar

Harga Pasar.

Perbedaan konsep'hetb di sini dan konsep bruto pada

‘rincian (a) adalah karena faktor penyusutan. Dalam

PDRN atas _dasar harga pasar, komponen penyusutan

- telah dikeluarkan.

Produk Domestik Regional Neto Atas Dasar Biaya
Faktor. '

Perbedaan konsep biaya faktor di sini dan konsep

harga pasar pada rincian (b) adalah karena faktor




pajak tidak langsung neto. Dalam PDRN atas dasar
biaya faktor, pajak tidak langsung neto telah

_dikeluarkan.

. Produk Regional Neto Atas Dasar Biaya Faktor

Perbedaan dengan konsep pada rincian (c) di atas,
adalah masalah domestiknya. Disebut produk domestik
regional karena nilai tambah ydng dihitung adalah
seluruh nilai tambah yang timbul dari berbagai

kegiatan ekonomi di  suatu wilayah tanpa

o memperhatikah pemilikan atas prbduksinya, apakah

milik ’penduduk wilayah tersebut ataukah milik
penduduk wilayah lain. Sedangkan pada rincian (d),

yaitu produk regional yang diperhitungkan adalah

-nilai tambah dari faktor produksi yang dimiliki oleh

penduduk wilayah tersebut, baik beroperasi di dalam
wilayah bersangkutan maupun .beroperasi di luar
wilayah. Oleh karena 1tu untuk sampai kepada produk

regional, pendapatan atas faktor produksi milik '’

‘penduduk - wilayah lain harus dikeluarkan dan

sebaliknya pendapatan atas faktor produksi milik

E penduduk wilayah bersangkutan yang berasal dari luar

wilayah harus 917 dimasukkan, yang selisihnya

selanjutnya'disebut sebagai faktor pendapatan neto

dari luar wilayah. Jadi produk regional neto atas

dasar biaya faktor - merupakan produk domestik
regional-neto ditambah faktor pendapatan neto dari
luar wilayah. Pengertian inilah yang sebenarnya

merupakan pendapatan regional.
Pendapatan Regibhal Perkapita.

Bila pendapatan reglonal ini dibagi dengan jumlah

- penduduk yang tlnggal di daerah itu, maka akan

dihasilkan suatu pendapatan regional.




RSP

‘:1;3. Metode Penghitungan Pendapatan Regiohal

Penghltungan pendapatan reglonal dapat dllamukdn

: melalul 3 (tiga) pendekatan (approach) :
a;féendekatan Produksi (Productioh Approaéh)
'?enghitdngan' nilai  tambah dengan' pendekatan ini

.diperoleh dari nilai produksi (output) dikurangi

'biaya antara. Output merupakan nilai dari barang dan

jasa yang dihasilkan oleh suatu kegiatan produksi
dalamisatu periode tertentu, sedangkan biaya antara

adalah barang dan jasa yang digunakan dalam proses

'kegiatan produksi yang sedang berjalan' dimana
fbarang-barang tersebut merupakan barang-barang yang
.biasanya habis . sekall proses produksi - atau mempunyal
umur penggunaan yang kurang dari satu tahun.'
QPengeluaran atas balas. jasa faktor produks1 yaitu
 upah dan gaji, sewa tanah, bunga modal, keuntungan
' serta penyusutan dan pajak tidak langsung neto bukan
.merupakan biaya antara. Demikian juga pengeluaran
untuk pembeliah/pembuatan barang- barang modal

: perusahaan bukan merupakan biaya antara.

' Pendekatan Pendapatén (ihcome_Approach)

VfPenghltungan nllal tambah dengan pendekatan ini

';neto.

'dlperoleh dari pen]umlahan komponen-komponen nilai -
:tambah itu sendiri. Seperti telah dijelaskan, n11a1 
. tambah bruto merupakan penjumlahan dari balas jasa
. faktor produksi yang komponennya texdiri dari upah
! dan gaji, sewa tanah, bunga. modal dan keuntungan
-ditambah dengan penyusutan dan pajak tldak langsung .




§; Pendokatan-?éngelharan-(Exponditnro,nppfoach)_ :

’ifPeﬂghituﬁgan 'ﬁ§ia1ui péndékatan Aini'adilakukan
' langsung terhadap pendapatan regional, yaitﬁ dengan .
 '~menjum1ahkan pengelnaran‘ konsuméif~rumahtangga;'

:"_pengeluaran konsumsi pemerlntah, pémbentukah modalv

tetap bruto, perubahan stok: dan ekspor ‘neto (ekspor-
- 1mpor) Kalau data .yang dlgunakan untuk menghltung

‘ pendapatan reglonal dengan ketlga pendekatan 1n1; .
"~fcukup kons13ten. maka haSll estlma51nya tentu tidak

jauh - berbeda. Selaln ketiga pendekatan di atas,
“masih ada satu metode lagi yang kadang kadang "
o dlgunakan, terutama kalau tldak ada data sama sekall'b
?' ya1tu metode alokasl. )

d. Metode Alpkasi (alloéation-approach)

. Penghitungah: ni1ai' tambah idehgén metode ini
diperoleh dengan mengalokasikan nilai tambah

~+ nasional untukvpropinsi'te:sebuﬁ,_berdasarkan suatu

~ indikator sebagai alokatornya.

| ‘I;CQQCQta-PonyajLan'din hhgk; Indiks

Agregat-agregat pendapatan sepetti yanq telah R

o  d1una1kan di atas, secara seri dapat dxaajlkan dalam

dua - "bentuk yaltu atas dasar harga berlaku dan atas

fdasar harga konstan sat. tahun dasar.

a.. Penyajlan atas dasar harga berlaku,' semua agregﬁt
pendapatan atas dasar hanga berlaku pada masing-
maslng tahunnya, baik pada saat menilai produksi dan

- biaya ‘antara maupn pada penxlaxan komponen nilai
~ tambah dan komponen pengeluaran produk domestik
' regional bruto. ' |




‘fb.:Eada' penyaglan atas dasar zharga skonstan suatu'tahun”

agdasar, semua  agregat pendapatan ..dinilai . atas .dasar
harga tetap” yang ‘terjadi - pada - tahun dasar. ‘Karena
}:menggunakan.harga tetap, maka'perkembangan'agregat
i --:pendapatan - dari tahun ke tahun - semata-mata- karena
-quérkembang@n;gigrqugﬁpukan!jluktuasi'kenafkan

' - harga.

Agregat agregat -pendapatan ]uga dlsajlkan dalam .

:;’bentuk angka indeks yaitu indeks perkembangan, laju..
5 pertumbuhan dan 1ndeks implisit, yang maSLng-ma51ng

'fdapat dijelaskan sebagai berikut :

1.  Indeks perkembangan, dlperoleh dengan membagi

nilai-nilai pada. masing-masing tahun dengan nilai-
pada . tahun dasar, dikalikan 100. Indeks ini
menunjukkan tingkat perkembangan agregat pendapatan’

dari tahun ke tahun terhadap tahun dasarnya.

2. Ahgké laju‘ pertumbuhan, diperoleh déngan.membagi
| nilai pada masing-masing tahun dengan nilai pada
- tahun sebelumnya dikalikan 100, kemudian dikurangi
dquan 100. Angka ini menunjukkan tingkat

. perkembangan agregat'pendapatan untk masing-masing -

tahun dibandingkan tahun'sebelumqya.

~f3;'Indeks'hafga 1mpllslt, diperoleh dengan membagi

nilai atas dasar ‘harga berlaku dengan nilai atas
'dasar_harga konstan untuk masing-masing tahunnya,¢
,dlkallkan 100. Indeks 1n1 menun]ukkan tlngkat»'
- perkembangan harga dari agregat pendapatan terhadap"
harga pada tahun dasar._Selanjutnya bila dari 1ndeks
lmpllSlt ini dibuatkan indeks berantalnya,.akan
"terlihat tlngkat perkembangan harga setlap tahun

- terhadap tahun sebelumnya.




1.5. Pendapatan Regional Atas DasarJﬂatgé»Koﬁstan

iSepérti~.te1§h diketahui bahwa angka-angka

pendapatan atas dasar  harga konstan adalah sangat

'penting untuk melihat pertumbuhan 'riil -dari tahun ke
,tahun bagl setiap agregat ekonomi . Bgregat ekonomi yang
Jdlmaksud adalah produk domestlk regional bruto, produk

Jreglonal bruto dan pendapatan reglonal.

Pertumbuhan iii1udéfijagregat ékonomi'diturunkan

Jdengén cara;methilangk&n;pengaruh dari perubahan harga
- pada angka atas dasar ‘harga berlaku, sehingga

 fterbentuk1ah angka atas dasar harga konstan. Bila angka

atas dasar‘harga'konétan dari agregat—agregat:ekonomi
yang berbeda dinyatakan dalam harga tahun dasar yang

“sama, maka aﬂalisis-perbandingan.akan mungkin dilakukan

'dan seluruh agregat tersebut bisa diturunkan dari

 komponen-komponennya. -

Tiéa metode dasar berikut adalah'untﬁk merubah

angka atas dasar harga berlaku menjadi angkd atas dasar

:harga konstan._Metode-metdde tersebut pada dasarnya
hdapat dlgunakan untuk seluruh komponen PDRB seperti

'fpermlntaan akhir, output, input antara dan komponen

pendapatan dari nilai tambah.

- PN Revalua51

Metode ini dllakukan dengan cara menilai produk51-
‘masing-masing tahun dengan menggunakan harga

tahun dasar. -

'b. Ekstrapolasi - _
Metodé ini dilakukan dengan cara memperbarui (up
dating) ~nilai tahun dasar sesuai dengan indeks-

- produksi atau_.tingkat pertumbuhah riil dari tahun
-sebelumnya. |
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é; Deflasi

Metode ini dilakukan dengan membagi nllal ma51ng--
masing tahun dengan relatlf harga yang sesual
(indeks harga x 1/100).

Metode penghitungan yang sebenarnya bisa menggunakan

kombinasi dari ketiga metode tersebut.

1.6. Masalah dan Keterbatasan

_ Yang men]adl. masalah pokok dalam penghitungan o

pendapatan reglonal adalah bagalmana memperkirakan

secara tepat pendapatan suatu daerah/reglonal, agar

'fhasil penghitungan tersebut dapat mencerminkéﬁ keadaan
“"_ﬁerekonomian yang sebenarnya, sehingga dapat digunakan

- oleh para pembuat kephtusan.dengan"sebaik-baiknya dalam

melaksanakan kebijaksanéan peﬁbangunan perekonomian.

Dalam penghitungan pendapatan regional béberépa
masalah yang sering dihadapi dapat -diuraikan sebagai

‘berikut :

1. Dari hasil 'peﬂdataan atau catatan administrasi
'. berbagai instansi_seringkalirdata yang tersedia
‘untuk lingkup wiiayah_tidak sama dengah wilayah
administrasi, sehingga pemecahan - meﬁurut
wilaYah/regional terbentur kepada masalah teknis

' penyajian/kerahasiaan data.

- Contoh:
Wllayah ek59101ta51 PLN blasanya tldak memperhatlkan
_fbatas w1layah admlnlstra51 sehingga pemecahan

menurut wilayah administrasi cukup sukar.

12, dalam suatu pérusahaan‘yang bersifat multi regional,

sistem pembukaan’ perusahaan biasanya dilakukan

secara sentral sehingga sukar ﬁntuk diperhitungkan
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secara regional. Misalnya, perusahaan penerbangan,

pelayaran dan sebagainya.

:JHasil' suatu - sanpel survei atau proyeksi Biasgnya

- . direncanakan 'untuk kepentingan nasional. Gambafan

yang dlperoleh hanya sampai tingkat proplnSL. Dengan

-demlklan menjadl kurang tepat bila dltuurunkan untuk

.kotamadya.

Masalah lalu. llntas perdagangan antara kotamadya

lebih sukar dltelltl dibandingkan dengan lalu lintas
perdagangan antar propinsi dan antar negara. Di
dalam ilingkupf regional ekspor dan impor akan
mencakup lalu lintas perdagangan melalui darat,

antar pulau dan luar negeri. Sedangkan pada lingkup

- nasional hanya menyangkut perdagangan dengan luar

negeri saja.

Masalah lain untuk penghitungan PDRB menurut
kotamadya di DKI Jakarta, adalah mobilitas penduduk

" antar wilayah yang cukup tinggi, kegiatan produksi

dan distribusi antar wilayah yang sulit dibedakan
serta sangat minimnya data sosial ekonomi- yang
menggambarkan secara terinci dan jelas menurut

wilayah kota tersebut.

" Meskipun penghituhgan pendapatan regional di

tingkat propinsi ‘dan kotamadya, banyak memenuhi
hambatan terutama dari segi te;sedianya data, namun

usaha-usaha untuk tetap dapat menyajikan angka-angka

' pendapatan regional ini serta penyempurnaannya akan
 terus dllakukan. Namun demikian perlu kiranya menjadi

Vibahan pertlmbangan bahwa semakin rendah unit wilayah

yang akan dihitung akan semakin langka dan sulit data

ﬂ!yang.tersedlau Di samping itu keadaan perw1layahan yang

‘semakin terbuka, menyulitkan pengumpulan datanya.
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II. URAIAN szkrom .

Uralan sektoral yang dlsa]lkan pada bab ini
Jmencakup ruang llngkup dan def1n151 dari ma81ng—mas1ng
_'sektor dan sub sektor," - cara-cara perhltungan. n;lal'
tambah baik atas dasar harga bérlakuamaupun‘atas'dagar
. harga konstan 1993, serta sumber datahya- '

'2.1. Sektor Pertanian.
Keglatan pertanlan di DKI Jakarta mencakup usaha

pemellharaan ternak serta usaha pemellharaan 1kan,“

7penangkapan ikan dan pengambilan hasil- ha311 laut.

- -f'Keglatan pertanlan lainnya . sepertl. penanaman tanaman

'perdagangan dan kehutanan tldak terdapat di DKI

" 'Jakarta.
f_;2.1.1. Tanaman Bahan Makanan. '

_ SubSektor ini mehcakup komoditi tanaman bahan

v ’ﬁakahan seperti'padi( jagung, ketela pohon, ketela

| ‘#rambat, kacang-kacangan, sayur4sayuran dan buah-buahan.
| . o L

Data produk51 dlperoleh darl Biro Pusat Statlstlk

-(BPS) dan Dinas Pertanian, sedangkan - data harga'

"seluruhnya bersumber pada data harga yang dlkumpulkan_

"-Joleh BPS._

. _ Nilai tambah'bruto“atas dasar harga bérlakur
"diperoleh dengan cara pendekatan produksi 'vaitu

Jmengallkan setiap jenis kuantum pxoduk31 dengan maSLng—,.

ma51ng harganya, kemudian ha31lnya. di kurangl dengan o

:blaya antara atas dasar harga berlaka pada tahun yang t'

?bersangkutan.
ai_Nilai'tambah brutoc atas dasar harga konstan 1993
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. ternak netto.

."dihitung 'déhqah ‘cara :revalﬁasi, yaitu mengalikan
:uproduk31. ‘pada tahun bersangkutan dengan harga pada
:jtahun 1993, kemudlan dlkurangkan lagi dengan blaya

g]antara atas dasar harga konstan 1993.

 2.1.2;‘Ta§éman Léinnya. .

Subsektor ini mencakup kegiatan bercocok tanam

;dan pengolahan “tanah lalnnya untuk mengha511kan jenis
 tanaman yang blasa di gunakan sebagal tanaman hias baik
-+ didalam pot atau lainnya maupun langsung ditanam di
Tpekarangan atau - halaman. Jenls komodltlnya nencakup
" antara ‘lain tanaman anggrek dan bunga anggreknya,

”f'berbagal tanaman bunga serta tanaman hias lalnnya.

'Data-produkéi diperoleh dari Dinas Pertanian DKI

Jakarta, sedangkan data harga berupa harga perdagangan

?’besar diperoleh dari BPS.

Nilai tambah bruto atas dasar harga berlaku dan

" konstan 1993 dihitung dengan cara yang sama seperti

‘{yang dilakukan pada tanaman bahan makanan.

2.1.3. Peternakan dan Hasil-hasilnya.

‘Subsektor ini.mencakup produksi termak besar,

* ternak kecil, unggas maupun hasil-hasil ternak, seperti

sapi, kerbau, babi, kémbing, domba;_telur,'éusu segar

serta hasil pemotonrgan hewan. Produksi‘_ternak
" diperkirakan sama dengan jumlah ternak yang di potong

 ditambah perubahan stock popula51 ternak dan ekspor

Data mengenai jumlah "ternak yang dipoteng,

" produksi susu dan telur diperoleh dari Dinas Peternakan

ﬂfDKI Jakarta. . Sedangkan data mengenai harga ternak
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diperoleh dari BPS.

Nilai tambah bruto atas dasar harga berlaku dan

harga konstan 1993 dihitung dengan cara mengalikan

'nilai produksi dengan rasio nilai tambah. berdasarkan

tabel input-output DKI Jakarta 1990.

‘2.1.4. Per i kanan.

Komoditi yang dicakup adalah semua hasil dari

kegiatan perikanan laut, perairan umum, tambak, kolam,

‘'sawah dan karamba, serta pengolahan sederhana

(pengeringan dan penggaraman ikan).

Data mengenai produksi diperoleh dari Dinas

‘Perikanan DKI Jakarta, sedangkan data mengenai harga

‘diperoleh dari BPS.

Perhitungan nilai tambah bruto atas dasar harga
berlaku dan konstan 1993 dilakukan dengan cara yang

sama seperti pada sub sektor peternakan.

2.2. Sektor Industri Pengoclahan.

Berbeda dengan seri tahun dasar 1983 yang merinci

‘Sektor Industri Pengolahan ke dalam dua subsektor,
~yaitu- industri besar/sedang dan industri

' kecil/rumahtangga, maka pada seri ~tahun dasar 1993,

pengelompokkan didasarkan pada 'jenis produksi barang

" yang dihasilkan yang meliputi industri migas dan

industri tanpa migas. Namun karena industri migas tidak

terdapat di Jakarta, maka pembahasan hanya dibatasi

:pada industri_tanpa migas.

Subsektor industri tanpa migas mencakup industri
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2.3, Sektor Listrik, Gds_dan Rir Minum.

Subsektor industri tanpa migas mencakup industri

.makanan, minuman & tembakau; Industri tekstil, barang
dari kulit & alas kaki; Industri barang dari kayu dan
‘hasil hutan .lainnya; Industri kertas dan barang

cetakan; Industri pupuk, kimia dan barang dari karet;

Industri semen dan barang galian bukan logam; Industri

"logam dasar besi'_dan baja; Industri alat angkutan,

‘mesin dan peralatannya; serta industri barang'lainnya

yang belum tercakup.'Data mengenai indikator produksi
diperoleh melalui Survei Tahunan Industri Besar/Sedang,

Survei Triwulanan Industri Besar/Sedang, Survei

'Industri Kecil dan Kerajinan Rumahtangga serta Dinas-
-dinas terkait. Penghitungan Output atas dasar harga

‘konstan 1993 untuk kelompok industri besar/sedang

dihitung dengan cara ekstrapolasi menggunakan indek

produksi, sedangkan untuk penghitungan output kelompok

industri kecil dan rumahtangga dengan metode

ekstrapolasi mengguhakan indeks perkembangan jumlah

' tenaga kerja.

Output atas dasar harga berlaku untuk kelompok

industri besar/sedang dihitung secara inflasi dengan

' indek harga perdagangan besar (IHPB) barang-barang
 industri sebagai inflator. Sedangkan untuk menghitung

output kelompok industri kecil dan kerajinan

rumaahtangga digunakan cara deflasi dengan IHPB barang-

' barang industri sebagai deflator. Penghitungan nilai
. tambah bruto atas dasar harga berlaku dan konstan 1993

dilakukan dengan mengalikan "rasio nilai tambaah

" terhadap output.

!

Data produksi yang disajikan dalam publikasi ini

- adalah data dari Perusahaan Listrik Negara (PLN),
- Perusahaan Negara Gas (PN. Gas) dan Perusahaan Air

. Minum.
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1 2.3.2. G a s.

s sebagal deflator.

< .2:3.3. Air Minum.

Output masing-masing subsektor ﬁencakupISemﬁa'

produk51 yang di hasilkan dari pelbagal kegiatan sesual

-‘dengan ruang lingkup dan definisinya.

2.3.1. Listrik.

Subsektor ini mencakup kegiatan.prdduksi dan
distribusi listrik yang diusahakan oleh Perusahaan Umum

'.Listrik Negara - (PLN). Data produksi, harga dan{biayar
" antara subsektor ini di peroleh' dari Survei Tahunan

:PeruSahagn Umum Listrik Negara.

Nilai témbah:bruto,atas daéar;harga betlaku

-~ dihitung dengan pendekatan produksi. Sedangkan Nilai
~ tambah bruto atas -dasar harga konstan 1993 dihitung
- dengan cara deflasi, dimana Indeks Tarif per Kwh

- digunakan sebagai deflator.

Yéng dicakup dalam subsektor ini adalah prodﬁksi

- gas dari perusahaan umum gas negara (PN. Gas). Data

- produksi, harga dan " biaya-biaya yang. diguhakan

diperoleh dari Survei Tahunan Perusahaan Umum Gas

- Negara.

':Niiai témbah-Bfuto atas,dasér'hdrga bérlaku

 -dihitung dengan pedékatan produksi. Sedahgkan nilai
. tambah bruto atas dasar harga konstan 1993 dihitung

:;dengan cara deflaSL, dlmana lndeks tarlf dlgunakan

Subsektor 1n1 mencakup - air ber51h yang dlusahakan

'7;oleh Perusahaan ,A;r Minum. Data produksi, harga dan
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,lTahunén Perusahaan DaErah,Air Minum,

Nllal tambah bruto atas dasar harga berlaku

“ifdthtung dengan pedekatan produksi. Sedangkan nilai
o tambah_ bruto atas dasar harga konstan 1993 dihitung
'déngan cara def1asi; dimana indeks tarif digunékan

éebagai deflato:."

2.4. Sektor Bangunan.

Sektor bangunan méncakup semua 'kegiatan

_pembénguhan[ fisik konstruksi, baik berupa ‘gedung,

- jalan, - jembatan, - terminal, pelabuhan maupun jaringan

listrik, gas, air, telepon dan sebagainya. Output

sektor bangunan dipéroleh<dari publikasi Statistik

‘Bangunan/KonstrukSL dan pengolahan hasil Susenas 1993.

Sedangkan ‘untuk memperoleh nilai tambah bruto atas
dasar harga berlaku dihitung dengan cara mengalikan
output dengan rasio nilai tambah berdasarkan hasil:

Survei Tahunan Konstruksi.

Nllal tambah bruto atas dasar harga konstan 1993

dlhltung dengan cara deflasi, dimana IHPB barang-barang

" konstruksi dlgunakan sebagai deflator.

2.5, Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran.

2.5;1. Perdagangan Beéar'aaﬁ.Eceréﬁ..

Output pefdagangan .merupakan jumlah margin

.-perdagangan yang timbul dari seluruh komoditi. yang
_-dlperdagangkan, sedangkan margin perdagangan itu

'zsendlrl merupakan selisih antara nilai ﬂual dengan

nilai pembelian setelah dikurangi dengan blaya angkuton

- yang dikeluarkan oleh pedagang.

b

butput atas dasar harga berlaku diperkirakan
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berdasarkan jumlah tenaga kerja dlkallkan dengan rata- -

t;ata output per tenaga kerja. Nilai tambah bruto atas
.dasar harga berlaku di peroleh dengan cara mengallkan
‘nilai output dengan rasio nilai tambah berdasarkan

" Survei Khusus Perdagangan dan Jasa 1994.

Nllal tambah bruto atas dasar harga konstan 1993

dihitung dengan cara deflasi dengan Indeks Perdagangan

~ Besar sebagai deflator.

2.5.2. Ho t e 1.

Subsektor ini mencakup semua hotel, baik_

:berbintang maupun tidak berbintang serta berbagai

' .jenis penginapan lainnya.

Output dihitung dengan cara mengalikan jumlah

v-._kamar dengan output per kamart. Nilai tambah bruto

:atas dasar harga berlaku diperoleh dengan cara

mengalikan nilai output dengan rasio nilai tambah

‘berdasarkan Survei Khusus Pendapatan Regional 1994.
'Nllal tambah bruto atas dasar harga konstan 1993

.dihitung dengan cara deflasi dengan 1ndeks harga

konsumen sebagai deflator.

 2.5;3. R.e's t orann

Subsektor ini mencakup kegiatan penyediaan dan

?penjualan makanan dan minuman jadi. Cutput diperoleh

dari perkalian antara jumlah tenaga kerja dengan rata-

rata output per tenaga kerja. Nilai tambah bruto atas

.‘dasar harga berlaku diperoleh dengan cara: mengali kan
~nilai output ‘dengan rasio nilai tambah berdasarkan
: Tabel Input Output DKI Jakarta 1990.

Nilai tambah bruto atas dasar harga komstan 1993
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dihitung dengan cara deflasi dengan IHK makanan sebagai
‘deflator.

J2.6, Sektor Angkdtén dan Komunikasi.

Sektor ini mencakup kegiatan pengangkutan umum

untuk barang dan penumpang, baik melalui darat, laut,

sungai/danau dan udara, termasuk jasa penunjang

‘angkutan dan komunikasi.

2.6.1.-Pengangkutan.

A

‘Angkutan Rel.

Nilai tambah bruto atas dasar harga berlaku dihitung
ber dasarkan data yang diperoleh dari Perusahaan
Umum Kereta Api (PJKA). Nilai tambah bruto atas
dasar harga konstan 1993 dihitung dengan cara
ekstrapolasi dengan menggunakan indeks produksi
banyaknya penumpang dan barang yang diangkut.

Angkutan Jalan Raya. N

Subsektor ini meliputi kegiatan pengangkutan barang
dan penumpang yang dilakukan oleh perusahaan
angkutan umum, baik bermotor ataupun tidak bermotor,
seperti bis, truk, bemo, taksi, becak dan
sebagainya. Perkiraan nilai tambah bruto atas dasar
harga berlaku didasarkan pa&a data jumlah armada
angkutan umum barang dan penumpang Yyang dipersieh
dari Dinas Lalulintas Angkutan Jalan Raya (DLLAJR).

Nilai tambah brute atas dasar hargs konstan 1393

dihitung dengan cara ekstrapolasi - dengan menggunakan

indeks produksi wmasing-masing jenis angkutan jalan

“raya,
i c. Angkutan Laut.
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Meliputi kegiatan pengangkutan penumpang dan barang

dengan mehgguhakan kapal yang diusahakan oleh

perusahaan pelayaran milik nasional baik yang
melakukan trayék dalam negeri méﬁpun internasional.
Karena kegiatan anékutan laut tidak %erdapat di
daerah ini, maka nllal tambah yang dihasilkan tidak

ada._
Angkutan Udara.

Mencakup kegiatan pengangkutan penumpang, barang dan

kegiatan lain yang berkaitan dengan penerbangan yang

- dilakukan oleh perusahéan penerbangan milik

nasional, baik penerbangan dalam negeri maupun
internasional. '
Karena kegiatan angkutan udara tidak terdapat di
daerah ini, maka nilai tambah yang dlha51lkan tidak

ada.
Jasa Penunjang Angkutan.

Meliputi kegiatan pémberian jasa dan penyediaan
fasilitas yang sifatnya menunjang dan berkaitan
dengan  kegiatan pengangkutan, seperti terminal dan
parkir, keagenén barang dan penumpang,' ekspedisi,

bongkar muat, penyimpanan dan pergudangan serta jasa

“penunjang lainnya. Output atas dasar harga berlaku

diperkirakan dengan perkalian masing- maSLng unit
produksi dengan rata—rata tarifnya.

Nilai tambah bruto atas. K dasar 'harga berlaku
didasarkan pada Tabel Input Output DKI Jakarta tahun
1990. Sedangkannilai tambah bruto atas dasar harga
konstan 1993 dihitung dengan cara ekstrapolasi
dengan menggunakan indeks masing- masing unit

produksi.

"2.6.2. Komunikasi.
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Kegiatan yang dicakup adalah jas.pos dan giro,

:telekomunikasi dan jasa penunjang komunikasi.

-

Pos dan Giro.

Meliputi kegiatan pemberian jasa pbs dan giro

seperti pengiriman surat, wesel, paket, jasa giro, -
jasa tabungan dan sebagainya. o

Perkiraan nilai tambah bruto atas dasar harga
berlaku di d&sarkan pada data produksi yang
diperoleh dari Perusahaan Umum Pos dan Giro,
sedangkan struktur biaya yang dldasarkan pada Tabel
Input Output DKI Jakarta tahun 1990. »

Nilai tambah bruto atas dasar harga kénstan 1993

dihitung dengan cara ékstrapolasi, ménggunakan.

- indeks - gabungan dari jumlah surat yang dlklrlm,

barang yang dipaketkan: dan’ sebagainya.
Telekomunikasi.

Mencakup kegiatan pemberian jasa dalam hal pemakaian
hubungan-hubungan telepon, telegraf dan teleks. .
Nilai tambah bruto atas dasar harga berlaku dihitung

berdasarkan data yang dlperoleh dari Perum

f_ Telekomunlka51 dan PT. Indosat.

Nilai tambah bruto atas dasar harga konstan 1993
dihitung dengan cara deflasi dengan IHPB umum

sebagai deflator.

- Jasa Penunjang komunikasi.

Mencakup kegiatan wartel/warpotel/warparpotel, radio
panggil dan telepon seluler.

Output diperoleh dari perkalian antara indikator.
produksi mésing-masing kegiatan dengan output per

indikatbrnya. Sedangkan nilai tambah bruto atas

22



dasa+r harga berlaku diperoiéh dengan mengalikan
nilai output déngan rasio nilai tambah bruto. Nilai
tambah bruto atas dasar ‘harga konstan 1993 d1h1tung>
' secara ekstrapolasi dengan - indikator produk51

masing-masing kegiatan sebagai ekstrapolasi.

ﬂ2.7;'Sektor Keuangan, Persewaan_dah Jasa Perusahaan.

Sektor -ini meliputi kegiatan bank, lembaga

- keuangaan tanpa bank, sewa bangunan serta Jjasa

. perusahaan.

271 B an k.

-Nilai tambah bruto subsektor bank atas dasar

iharga berlaku diperoleh darl bank Indonesia.

“Nilai tambah bruto atas dasar harga konstan 1993

dihitung dengan cara deflasi dimana angka indeks harga
 konsumen dan indeks harga implisit PDRB tanpa sektor

_bank dan lembaga keuangan lainnya dlpaka;-sebagal
1deflatdf masing-masing untuk upah dan gaji serta

surplus usaha.-

”'2 7.2. Lembaga Keuangan Tanpa Bank (LKBB) dan

Jasa Penunjang Keuangan. ‘

Ja;_Leﬁbaéé'Keuangan '.l"énpa_'B'ank-r

Mencakup keglatan asuran51, koperasi, jlembaga,
pemblayaan, pegadalan-ﬁ'dan dana pensiun.

Penghitungan output atas dasar hargau berlaku

":-dlperoleh dengan mengaloka51kdn output na31ona1_'

E berdasarkanr peranan »Peglatap _LKBB di Jakarta.
" Demikian _jugabﬂuutuk*.biaya antara d&n.'nllali

'-tambahnyas-.

B VNilai'tambah-bruto atas:hafga koustan 1953 diperoleh"
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dengan cara deflasiv~dengan Iﬁdeks Harga Konsumen

Umum sebagai deflator.

" Jasa Penunjang Keuangan.

Mencakup kegiatan perdagangan valuta asing, Bursa
Efek Jakarta (BEJ), Bursa Paralel Indonesia (BPI),
Bu:sa-Kombditi, pialang, pedagang efek, penjamin

emisi, wali amanat dan penanggung. Untuk keadaan

_.tahun 1993~ 1994,_hanya'Kotamadya Jakarta Pusat yang

" memiliki keglatan ‘Jasa Penunjang Keuangan selain

pedagang valuta asing. .

Output pedagang“-valuta 5ésing diperoleh‘ dari
perkalian antara indikator prodﬁkSi dengan output
per indikator, sedangkan untuk kegiatan BEJ, BPI dan
Bursa Komoditi dlperoleh dari laporan ‘keuangan
perusahaan. Kegiatan lain, seperti plalang, pedagang
efek dan sebagainya dlperoleh dengan mengalokasikan
output nasional berdasarkan kegiatanntnya di
Jakarta. Ak |

Nilai tambah 'bruto atas dasar harga berlaku
diperoleh dengan“mengalikan.nilai ocutput dengan
rasio nilai tambah  bruto. Sedangkan nilai tambah

Mbruto atas dasar harga konstan 1993 dlhltung dengan

cara def1a51 menggunakan indeks harga saham gabungan

.untuk keglatan bursa dan indeks harga konsumen untuk

" kegiatan lainnya.

2.7.3. Séwa>Bangdnén.

‘Mehcakup usaha persewaan bangunan dan. tanah, baik

~yang ﬁwnyangkut-bangunan.tempat tinggal maupun  bukan
_.tempat tinggal seperti perkantoran, pertokoan serta

-, usaha persewaan tanah persil.

Output untuk persewasn bangunan  tempat tingugal
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'jdlperoleh dari perkalian antara. penge*uaran konaum51

‘rumahtangga per kapita untuk sewa rumah, kontrak rumah

‘sewa beli rumah dinas, perklraan sewa rumah, pajak dan 7

pemeliharaan rumah.dengah jumlah penduduk pertengahan

tahun. Data .usaha persewaan bangunan tempat tinggal.

" diperoleh dari hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional

'(Susenas) dan Sensus. Penduduk (SP). Sedangkanfou;put'

.usaha persewaan bangunan bukan tempat tinggal diperoleh

dari perkalian antara luas bangunan yang disewakan’

‘dengan rata-rata tarif sewa per meter persegi.

Selanjutnya nilai tambah bruto atas dasar hafga
;berlaku' diperoleh dari hasil perkalian antara rasio
nilai tambah bruto dengan outputnya. Sedangkan nilai
iambah-brutd atas dasar harga konstan 1993 diperoléh

- dengan cara deflasi menggunakén Indeks Harga Konsumen

Tempat Tinggal. .
2.7.4. Jasa Perusahaan.

Mencakup kegiatan pemberian.jasa hukum (advokat

‘dan notaris), Jjasa akuntansi dan pembukuan, jasa

fpengolahan dan penyajian data, Jjasa bangunan/arsitek

\dan teknik, jasa periklanan dan rlset pemasaran, serta'

jasa persewaan mesin dan peralatan.

Output jasa perusahaan dlperoleh darl perkallan ,

7,antara jumlah tenaga kerja dengan. rata-rata output per
';tenaga kerja,'sedangkan nilai tambah bruto atas dasar
-iharga berlaku dlperoleh dari - ha51l perkalian antara
:ra91o nllal tambah bruto dengan outpltnya. Selanjutnya
Tperklraan nilai tambah bruto atas’ dasar hargd'konstan
1993 diperolenh dengan cara ekstrapolas1 dengan jumlah:_'

ftenaga ker]a sebagai eks*rapolatornya.

-y
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52;8. Sektor Jasa-jasa.

Mencakup Jjasa- pemerintahan umum dan pertahanan

- igerta Jjasa swasta ' yang meliputi Jjasa sosial
'kemasyarakatan, jasa hiburan dan rekreasi serta jasa

- perorangan dan rumahtangga.

v

2.8.1. Pemerintahan Umum dan Pertahanan.

Cakupan subsektor ini meliputi administrasi.

pemerintahan umum dan pertahanan serta jasa

;pemerintahan-lainnya. Subsektor pemerintahan umum dén

. pertahanan mencakup semua departemen dan non

:departemen, badan/lembagé tiﬁggi negara, kantor-kantor

pemerintah pusat dan daerah serta badan-badan yang

“berhubungan .dengan kegiatan administrasi pemerintahan

‘dan pertahanan, termasuk juga kegiatan yang bersifat

;jasa seperti sekolah-sekolah pemerintah, universitas

negeri, rumah sakit pemerintah, museum dan perpustakaan

"milik pemerintah dan sebagainya.

Sumbangan sektor pemerintahan dan pértahanan

terhadap produk domestik regional bruto terdiri dari

V‘upah dan gaji rutin pegawai pemerintah pusat dan

Ldaé;ah, perkiraan komponen upah dari Dbelanja

' pembangunan ditambah dengan perkiraan penyusutan

"éebesar 5 persen. Data yang dipakai didasarkan pada

 realisasi anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk

. pemerintah daerah. Sedangkan pemerintah pusat dan

;Hankam datanya diperoleh dengan mengalokasikaﬁ belanja

' pegawai nasional berdasarkan jumlah pegawai negeri-

:ﬂpusat yang ada di DKI Jakarta serta jumlah penduduk

. sebagai alokatornya.

Nilai.tambah bruto atas dqsar~hafga_konstan.1993
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_dlperoleh dengan cara ekstrapola51 dengan 'henggunakan

1ndeks tertimbang ]umlah pegawal negerl sehaqal

ekstrapolatornya .

2.8.2. Jasa-jésa Swasta.

~a; Jasa Sosial dan Kemasyarakatan.

;ﬁMencakup jasa pendidikan, jasa kesehatan serté'jasa 4

L”kemasyarakatan lalnnya, seperti jasa penelltlan,

?Arumah sakit, doktgr praktek pantl asuhan, pantxh

,'J'Werdha, - yayasan. . pemellharaan "anak cacat dan

. sebaga1nya, terbatas yang dikelola oleh swasta saja.

" Kegiatan- keg;atan sejenis yang dikelola oleh

" pemerintah termasuk dalam sektor pemerintahan.
.Output _atas'_dasar harga berlaku diperoleh -

' berdasarkan perkalian antara jumlah murid menurut

"tingkatan, jumlah tempat tidur rumah sakit, jumlah

: quter;_jumlah'anak yang'diaéuh,»jumlah orang tua

yang dirawat dan ‘sebagainya dengan  rata-rata

~ outputnya. -

: Nilai tambah 'bruto atas dasar harga 'berlaku_

‘berdasarkan rasib'nilai tambah terhadap output yang

" bersumber ‘dari hasil Survei Khusus Jasa-jasa. DKI

' Jakarta tahun 1994..  Nilai’ tambah bruto atas dasar
. harga konstan 1993 dihitung dengan cara ekstrapolasi

dengan perkembangan masing-masing indikator produksi

- sebagai ekstrapolatornya.

Jasa Hiburan dan Kebudayaan:. -~

Meliputi kegiatan produkSi dan distribusi film,

‘reproduksi film video, jasa bioskop dan panggung

l_hibﬁran, perpustaan, museum, gedung olah raga, kolam

“renahg, klub malam, taman hiburan,  lapangan golf,
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\'lapangah tenis, bilyard; klub 6lah‘raga; artis film,

artis panggung, pub, bar, karaoke, video klip,
studio televisi dan stasiun pemancar radio yang '
dlke]ola oleh swasta. |

Output atas dasar harga berlaku dlperoleh dengan
menggunakan metode pendekatan produkSL, yaltu output

‘;dlperoleh dari has;l}perkallan antara indikator

produksi dengan indikator harga. Output bioskop di

: peroleh.dari hasil perkalian antara jumlah penonton

dengan rata-rata output per penonton. Sedangkan

output jas hiburan dan rekreasi lainnya dipéroleh

i dari hasil perkallan antara jumlah tenaga kerja

dengan rata- rata output per tenaga kerija. .
Selanjutnya nilai .tambah bruto atas dasar harga

 berlaku diperoleh dari hasil perkalian output dengan
“ rasio nilai tambah yang bersumber da:i Survei Khusus
.- Jasa-jasa DKI Jakarta tahun 1994.

Perkiraan nilai tambah bruto atas dasar-harga

”konstan 1993 dihitung dengan cara ekstrapolas1

a menggunakan indeks indikator produk51 ma51ng-ma81ng

kegiatan.

“Jaéa Perorangan. dan Rumahtangga.

,t:Meliéuti isegala jenis kegiatan jasa yahg pada

umumnya melayani perorangan dan rumahtangga, yang
terdiri dari ‘jasa perbengkelan/reparasi, jasa
pembantu rumahtangga dan jasa perorangan lalnnya,

seperti tukang blnatu, tukang cukur, tukang jahit,

‘tukang semir sepatu dan sejenisnya.

'-Output atas dasar "harga berlaku untuk jasa

".perbengkelan,serta.jasa perorangan~dan rumahtangga

= lainnya diprqléh'dari hésil-perkalian_éntara jumlah

tenaga kerja demngan. rata output per tenaga kerja
masing-masing kegiatan. Sedangkan output jasa

- pembantu rumahtahgga,-pengasuh bayi'dan sejenisnya

diperoleh dari pérkalian antara pengeluaran per
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2kap1ta untuk pembantu rumahtangga dengan Jumlahf
’;penduduk pertengahan tahun.
‘3Se1an]utnya nilai tambah bruto atas dasar harga"
"berlaku diperoleh darl hasil perkallan antara output
T dengan rasio nilai tambah bruto yang’ bersumber dari
TSurvel ‘Khusus Jasa-jasa DKI Jakarta tahun 1994.~
:'fSedangKan nilai tambah bruto atas dasar harga
j'konstah 1993 diperoleh dengan cara ekstrapolasi

.menggunakan indeks indikator produksi masing-masing

kegiatan.
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. III ~TINJAUAN EKONGMI KOTAMADYA JAKARTR BARAT
1993-1994

53 1. Pendahuluan

:?|~ Kotamadya Jakarta Barat mempunyai luas w1layah 126,08
'km persegi dan sebagai daerah administratif terdiri dari 8

”’f(delapan) kecamatan ' dan 56 kelurahan.z Secara geografls,

ﬂsebelah utara berbatasan dengan kecamatan .Penjaringan
pkarta Utara, sebelah Selatan dengan Jakarta Selatan,
'vsbbelah Barat dengan Kabupaten Tangerang dan sebelah Timur
‘;déngan Kecamatan Gambir wilayah kotamadya Jakarta Pusat.

i

'i Berdasarkan data 'tofografi, w1layah ini terletak. 7
'metar di atas permukaan laut dengan permukaan tanah yang
'1anda1, dan sebaglan wilayahnya berbatasan dengan laut,

fkecamatan Cengkareng dan Kallderes

f‘ ‘. Dalam reﬁcana pembangunan DKI Jakarta, Kotamadya
?Jakarta Barat termasuk dalam Wllayah ‘Pengembangan Barat
J(WP B), arah pembangunan- bidang ekonomi didorong untuk
‘men]adl sentra’jasa, perdagangan, pemukiman dan llngkungan
§1ndustr1/ Yang terbatas seperti tertuang dalam Rencana Umum
: Tata Ruang (RUTR) 1985 - 2005.

_l
J

Sesua1 dengan letak geografis, poten51 dan keadaan

:w11ayahnya, maka struktur’ perekonomlannya tidak banyak
terpengaruh oleh sektor pertanlan, tetap1 lebih banyak
;ﬂbertumpu pada sektor perdagangan, 1ndustr1, perbankan dan
sektor pengangkutan serta komunikasi. Disamping itu dengan'
tumbuh serta berkembangnya kawasan pemukiman balk yang
:dlbangun oleh real estate atau developer maupun usaha
Hpenduduk yang memerlukan tempat pemuklman maka semakin - Jelas _
'dan nyata arah pengembangan kotamadya Jakarta Barat diwaktu
mendatang akan menjadi semakin . penting sebagai bagaan dari
sentra jasa kota Jakarta.-

|
| ‘
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Pada - uralan - berikut ~dicoba untuk menelaah

‘perkembangan dan pertumbuhan ekonomi di Jakarta Barat * yang
| ;elah dicapai dari tahun 1993 dan 1994, hal ini erat
g{kaitannya 'dengan _prestasi_daﬁ-kondisi- yang terjadi pada
fffahuﬁ—tahdn awal Pelita VI dan diharapkan akan bermanfaat
"i+erta . sebagai  bahan ‘masukan ‘dalam merencanakan dan "
w;merumuskan kebljaksanaan pembangunan Kotamadya Jakarta Barat

:fpada tahun tahun selan]utnya.
W | .

2. Pertumbuhan Ekdnomi_Kdtamadya Jakarta Barat

Kotamadya Jakarta Barat, pada tahun 1993 berpenduduk

92 juta jiwa, dan jumlahnya terus meningkat, sehlngga pada

j'tahun 1994 dlperklrakan mencapal 2,06 juta jiwa. Pesatnya
: ipertumbuhan-penduduk sangat dipengaruhi oleh 2 (dua)  faktor
:  Atama yaitu kelahiran dan urbanisasi. Urbanisasi, terutama

-rpendatang usia muda yang berusaha mencarl lapangan pekerjaan

 d1 kota sangat terasa mewarnai tingginya pertumbuhan:
;penduduk. Hal ini terjadi karena adanya faktor daya'ddrong
Cdan daya tarik (Pull and pﬁsh factor) kehidupanvkota.
'Mereka tertarlk karena adanya celah-celah kehidupan ekonomi
Tfyang dlrasa dapat mereka masuki atau mereka garap untuk
{menlngkatkan kualitas hidup. ‘Akibat dari kedua faktor ini

l

Amenyebabkan bertambahnya kepadatan penduduk semakin cepat.

Masalah kepadatan_penduduk yang tgrusﬁﬁeningkatfdan
lapangan kerja akan terus menjadi beban wilayah Kotamadya

fqakarta Barat, oleh karena itu perkembangan dan pertumbuhan

quonomi haruslah terus dipacu éedemikian.rupa sehingga
 €ingkat kesejahteraan nﬁsyafakat’yaﬁthelah dicapai .dapat
7terus dltlngkatkan.. Uéaha pemerintah daerah untuk memacu
?pertumbuhan ekonom1 secara terus menerus akan meningkatkan
jpendapatan masyarakat secara riel serta_ akan membuka
“Lapangan usaha yang baru yang dapat'dimasuki.oleh penduduk

"dan ' pada akhirnya bermuara pada kesempatan kerja dan

;pemerataan pendapatan.
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. ; Usaha, knbljaksanaan .serta akt1v1tas-1n1 berjalan'
[sépanjang tahun bahkan terus dipacu sedemikian rupa dengan_
penyedlaan sarana dan prasarana, dampak dari kemauan yang
vd11kut1 dengan keglatan p051t1f akan menlngkatkan pula .
,pendapatan penduduk hal ini tercermin pada Agregat Produk
DQmestlk Regional Bruto. (PDRB) baik berdasarkan harga
'bérléku maupun harga konstan. :

1
]
[ i
Vo

EPertumbuhan ekonomi sebagai salah satu indikator/

ukuran 'yang dlpakal dalam -menilai kéberhasilan_ telah.

‘memggrllhatkan ha311 yang positif. . Selama Pelita V rata-
rata‘pertumbuhan ekonomi Kotamadya Jakarta Barat tercatat
sebesar 8, 13 persen, angka ini hampir sama dengan
' pertumbuhan ekonomi Prop1ns1 DKI Jakarta dan Jauh -diatas

Vzaﬁgka nasional yang tercatat sekltar 7 persen.

o VfPenghitﬁngan dengan mengqgunakan tahun dasar 1993
m%ngaland. perubahan yang mendasar baik dari segi éakupan
serta. telah mendeteksi perubahan yang terjadl secara
n451onal maupun w1layah (regional). Berdasarkan perhltungan
yang baru tersebut maka besarnya - pertumbuhan ekonomi
Kotamadya Jakarta Barat tahun 1994 mencapal 7,27 pesen,
angka ini memang lebih rendah dari pertumbuhan selama Pelita
Vn.namun kedua angka 1n1 tidak dapat langsung dibandingkan
‘t;pi masih dipeflukan adjusment terlebih dahulu, namun
'd%mlklan dalam perhitungan ini belum dapat dlbandlngkan
sepertlayang disebutkan diatas.

[
i
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' fabel A: PDRB DAN LAJU PERTUMBURAN EKONOMI KOTAMADYA
g JAKARTA BARAT TAHUN 1993 - 1994

= =

. ' HARGA BERLAKU HARGA KONSTAN 1993
TAEUKR e R el
- PDRB . KENAIKAN = . PDRB KENAIKAN
: (Juta Rp) (%) _ (Juta Rp) (%)
| 1993 9 770 173 - 9770 173 . -
i . : : ‘ -,.
1994 - 11 351 871 16,19 11 351 871 7,27

n 3.3;’Perkembangan Ekonomi~Sektora1 dan Peranannya

Kotamadya di DKI Jakarta sebagai wilayah administratif

.:adalah sebagal bagian dari suatu sistem dan struktuxj
' pemerlntahan, karena itu dalam perkembangan daerah’
éeterusnya disebutkan bahwa kotamadya adalah’ sebagai
.1perpanjangan tangan dan pelaksana kegiatan yang dltetapkan
prop1n51, sehingga kwbijaksanaan pengembangan wilayah tldak'.
annya ditentukan oleh walikota tetapl Juga sangat_
1pengaruh1 oleh keputusan instansi 1t1ngkat atas seperti
gBappeda dan instansi terkait. Walaupun demikian usaha
‘pemerlntah daerah dalam hal ini kotamadya tidak mengalaml
penurunan, akan tetapi menunjukkan graflk yang semakin

':ﬂenlngkat sesua1 dengan mlsl pengembangan daerah.

‘ t Dampak pOSltlf apa yang dlsebutkan di atas adalah
'semakin meningkatnya peran sektor- sektor ekonoml dalam
‘ﬂengembangan'daerah ini dapat dlllhat dari kontrlbuSL'
iﬂasing -masing sektor terhadap pembentukan PDRB serta
':perkembangannya/pertumbuhannya selama dua’ tahun terakhlr.

.! o
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| - Dilihat dari'perkémhangan/pértumhuhan sektor ada

=

:beberapa hal yang menarik untuk diamati. Sesuai dengan
‘Rancangan Umum Tata Ruang (RUTR} DKI Jakarta tahun 1985 -

2005 dan penjabarannya -dalam Rencana Bagian_Wilayah Kota

]
(RBWK), Kotamadya Jakarta Barat diarahkan pada sektor Jasa-

jasa, perdagangan dan lingkungan industri yang terbatas, hal

;i#i sangat mempengaruhi laju pertumbuhan yang terjadi dalam

tahuh'terakhir ini. Sektor Pertanian mengalami pertumbuhan
~yangAneaatif (-7,02 %), artinya pertumbuhan sektor ini

| " .
~mendgalami pertumbuhan yang cenderung semakin menurun.

P%nurunan ‘ini dengan Sendirinya mempengaruhi pertumbuhan
‘ekonomi Jakarta Barat secara total. ' Namun demikian hal ini
deaf dimaklumi' ‘karena banyak lahan produktif untuk
.pertanlan berubah fungsi menjadl lahan non pertanian,
stertl untuk pemukiman industri ‘"maupun pusat-pusat
|p¢ngembangan kota lainnya. Dapat diperkirakan pada suatu
's%atisektor pertanian ini akan hilang dari indikator

_pért@mbuhan ekonomi Jakarta Barat.

', Sektor Listrik, Gas dan Air minum menunjukkan tingkat
'pértumbuhah yang paling tinggi'dibahdingkaﬁ dengan sektor
1a1nnya yaitu sebesar 14,87 persen. Bila dibandingkan
.'dengan pertumbuhan tingkat Propinsi DKI Jakarta yang sebesar
29,12 persen, angka ini jauh lebih besar, dengan data ini
p&la dapat dikatakan ‘bahwa salah satu misi kota sebagai
'j“Serv1ce City" telah dijalankan secara sungguh-sungguh
'sehlngga dapat memenuhl kebutuhan pemakai data.

I ; Kemudian untuk sektor Industri tingkat.pertumbuhannYa
-tldak lebih besar dari pertumbuhan DKI - Jakarta, hal ini
menunjukan bahwa keberadaan sentra-sentra industri di
w11ayah lain. sangat mempengaruh1 pertumbuhan ini secara

keseluruhan.
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i . Demikian ‘pula untuk 'Pﬁblik Service lainnya aeperti
ﬁerdagangan, -bangunan masih tetap 1lebih tlnggl “dari
pertumbuhan DKI Jakarta, hanya untuk sektor Xeuangan dan
'Perbankan kellhatannya‘Jakarta Barat masih .jauh tertlnggal
n dengan DKI'.

}ang hanya 4,46 persen yang jika dlbandlng .
':qakarta sebesar 11,24 persen. Satu hal yang meajadl kendala
- Ppenyebab rendahnya pertumbuhan sektor ini adalah banyak'
f berp1ndahnya Kantor-kantor pusat keglatan sektor Keuangan
: dan Perbankan ke wilayah . laln (Jakarta Pusat) dlsamplng

51stem kew11ayahannya tidak mengacu pada administrasi

'kew11ayahan pemerintah wilayah.

| rabel B: 1AJU PERTUMBUHAN EKONOMI ~JAKARTA BARAT
MENURUT SEKTOR, TAHUN 1994

IAJU PERTUMBUHAN (%)

"No. : Sektor e e, ————
3 , ‘ HARGA -  HARGA DKI
- . BERLAKU  KONSTAN JAKARTA

o : © 1993

o \ , |
''1l. - PERTANIAN _ 6,05 - 7,02 - 5,93
'2. INDUSTRI 19,24 12,63 10,25
3. LISTRIK,GAS & AIR MINUM 19,75 14,87 9,12
14 BANGUNAN 20,00 7,03 5,93
.5/« PERDAGANGAN, HOTEL & 16,53 =~ 7,58 7,35
; RESTORAN I - :
'6]. ANGKUTAN & KOMUNIKASI , 8,60 . - 4,92 : 5,56
7|« KEUANGAN,PERSEWAAN & 14,52 4,46 11,24
- JASA PERUSAHAAN ' _
8. JASA-JASA ' 13,32 . 3,63 3,74
. \ \

:3.4-{éKontribusi Sektoral Térhadap PDRB Jakarta-Barat»

i " Perkembangan sektoral atau kemampuan setiap sektor

;dalaﬁwmeningkatkan PDRB tidak sama.'fKeadaan ini dipengaruhi

jbanyak hal, terutama poten51 dan kedua kemampuan untuk
"',mengeksp101tasl potensi yang ada sehlngga memberikan
| _ ‘
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%dhkuhgan terhadap perkembzngan- dan peftumbﬁhan perekonorian
'aLCara keseluruhan.

. i ‘

i Jakarta Barat merupakan wilayah yang berbatasan atau
sangat dekat dengan laut, sehingga sumber air tanahnya sudah
“tlidak dlmanfaatkan lagl untuk kebutuhan rumahtangga,
khpsusnya unt-.x kebutuhan air mlnum. Dampak dari kondisi

rlayah yang demikian maka sektor pertanian, khususnya
_pertanlan pa:l dan palawija semakin sulit untuk dapat
ﬁkpértahankan/diusahakan lagi.. Hal ini dapat dilihat dari
pertumbuhan s~ktor ini dari tahun ke tahun semakin menurun
kontr1bus1nya‘terhadap pembentukan PDRB sehingga kemungkinan
pada suatu . saat sub sektor ini. akan hilang peranannya.
Untuk itu penurunan sektor pertanlan harus diimbangi
oleh pertumbuhan sektor lain sehingga dlharapkan dapat
mPnlngkatkan kesejahteraan penduduknya.

Pada tahun 1994 terdapat 3 sektor utama yang

i'memberlkan kontrlbu31 paling besar terhadap pembentukan PDRB |
Jakarta Barat, yaitu sektor Perdagangan, sektor Keuangan,
Persewaan dan Jasa Perusahaan serta sektor Industri
P?ngolahan. Ketiga sektor tersebut telah menyumbang 61,16
persen terhadap PDRB Jakarta Barat. - Sektor Perdagangan
mén]adl penyumbang terbesar, yaltu 21,83 persen, atau lebih
darl seperlima angka PDRB Jakarta Barat, disusul sektor
Keuangan,_Persewaan dan Jasa PerusahaanA20,17 persen, dan
sektor Industri 20,16 persen. Dominasi sektor-sektor yang
diseﬁutkan diatas mungkin akan berlangsﬁng.lama, ini dilihat
darij'perkembangannya dari tahun ke tahun angkanya
menunjukkan yang paling besar. ' ' '
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TABEL C : KONTRIBUSI SEKTORAL TERHADAP PDRB JAKARTA BARAT
‘ DAN PROPINSI DKI JAKARTA, TAHUN 1994

— Py -
- =

HARGA BERLAKU HARGA KONSTAN
o - ' | 1993
No.: Sektor : el
: ‘ - " Berlaku Konstan A Berlaku Konstan
| 1993 1993
1. PERTANIAN 0,17 -~ 0,16 0,17 0,15
2. INDUSTRI . .19,65 20 16 19,65 20,63
3. _ LISTRIK,GAS & _ 1,56 1,61 1,56 - 1,67
| AIR MINUM 2 :
4 BANGUNAN 16,64 17,18 16,64 16,60
‘5. - PERDAGANGAN, © 21,76 21,83 21,76 21,83
| | HOTEL & RESTORAN ; B
. 6. . ANGKUTAN & : 9,29 8,68 9,29 9,09
: ! _KOMUNIKASI o ‘ .
' 7. ' KEUANGAN, 20,46 © 20,17 - 20,46 19,93
i PERSEWAAN & B . _ :
| . JASA PERUSAHAAN
8. JASA-JASA 10,46 10,21 10,46 10,00
[ ! " _ - L _
| PERTUMBUHAN 100,00 100,00 100,00 100,00

.f.3.5; Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
' ‘ perkapita : :

Berbagai ukuran dapat dlpakal untuk mengevalua51

”:keberhaSLIan pembangunan sepertl semakin menlngkatnya
o Lendapatan' penduduk, berkembangnya kegiatan ekonomi,

'%'membalknya tlngkat kesejahteraan pekerja serta terbukanya

=3kesempatan kerja untuk tenaga ‘kerja baru yang mencari

"lapangan pekerjaan.

j Penghitungan pendapatén per kapita merﬁpakén salah
satu indikator yang dapat dipakai dalam  mengukur ‘tingkat
| kemakmuran penduduk suatu daerah/wilayah. ‘Penyajian yang
’;dllakukan secara berkala baik dalam harga ‘berlaku maupun
| dengan harga konstan akan menunjukkan gambaran umum mengenal'
, penlnqkatan kemakmuran yang chapaL/dlteera masyarakat..

|
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, i  vPada akhir pPelits V tahun 1953 ‘jumlah penduduk
_ K$tamadya Jakarta Barat tercatat 1,992 juta jiwa dengan PDRB

aﬁas dasar harga berlaku sebesar 9 770 173 juta rupiah,

, aka PDRB per kapita PDRB nya mencapai Rp. 4 904 607,~-.
Séirlng dengan perjalanan waktu, angka per kapita ini
émakln meningkat sehingga pada awal Pelita V1l atau tahun

1?94; jumlah ini naik menjadi Rp. 5 516 133,- untuk harga
e

‘berlaku dan‘Rp.fS 092 734,- untuk harga konstan 1993.

' TABEL D, PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO PER KAPITA JAKARTA
| ' BARAT DAN DKI JAKARTA TAHUN 1993-1994 (Rupiah)

| INDIKATOR —==——m—mmmmmmmmmmmmmemmee e

: 1993 1994
HARGA BERLAKU: : _ '

a; Jakarta Barat 4 904 607 5 516 133

b: DKI Jakarta - - . 5 136 865 5 923 372
HARGA KONSTAN 1993 . - | |

ai Jakarta Barat ' 4 904 607 5 092 734

b. DKI Jakarta 5 136 865 5 470 577

:3.6. '‘Peranan PDRB Kotamadya ‘Jakarta Barat terhadap
Pembentukan PDRB DKI Jakarta. 2 '

' Kemajuan dan pembanéunan.ekonomi‘DKI'Jakarta téntunja

tidak terlepas dari kemajuan yang dicapai pada masing-masing
%ilajah kota. Makin berkembangnya sektor ékonomi pada suatu
w1layah akan memberikan peran yang lebih besar terhadap
'perkembangan sektor tersebut di DKI Jakarta dan lebih luas

lagl dalam menc1ptakan PDRB nya.

?]i ;Pelaksanaan penghltungan PDRB tahun 1994 memiliki

momentum yang tepat . dalam -rangka mengevalua31 kembali
tentang pencapalan kemajuan sektor ekonqml di DKI Jakarta,
-'1n1 bertepatan pula dengan berakhlrnya Pellta V dan memasuki
tahap selanjutnya( Pelita VI).
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! - ' Pada tahun 1593 peran kotamadya'Jakarta Barat terhadap
Lo
bembentukﬂu PDRB DKI Jakarta sebesar 19,14 persen atau

o hamplr seperllma dari PDRB DKI Jakarta. - Potensi yang paling

_.<<besar atau tertlnggl adalah sektor "banqunan yang nllalnya

hamplr seperempat Produk DKI Jaxarta (24,59 %), kemudian

dlsusul sektor perdagangan, hotel dan restoran. Sekior lain

yang cukup menonjol adalah sektor angkutan dan komunikasi
’ %emudlan baru sektor. industri dan keuangan yang. masing-
‘masing berkisar 20 dan 17 persen. - Sumbangan paling rendah
':dlberlkan oleh sektor pertanlan, hal  ini sejalan dengan
'perkembangan wilayah yang mengarah kepada public serv1ce dan

bukan industri fasilitas. '
i‘; 'Pada tahun berlkutnya posisi ini tidak mengalaml
perubahan yang berart1 baik pada harga berlaku maupun harga
konstan. Kalau - pada tahun 1993 urutannya adalah, sektor
bangunan, perdagangan, hotel dan restoran; angkutan dan
llstrlk gas dan air mlnum, pada tahun 1994 urutannya tidak
berubah hanya saja dalam besarnya sumbagan terjadi sedikit
pergeseran seperti terlihat pada Tabel E.

R Berdasarkan uraian di atas ‘dapat disimpulkan bahwa -
. selama dua ° tahun terakhir ‘terjadi perubahan - pola
'perekonomlan yang mendorong terjadinya perubahan sumbangan
' EDRB Jakarta Barat terhadap PDRB DKI Jakarta. -Rendahnya
~sumbangan/kontribusi ini bukan berarti sektor ini tidak

“ﬂerkembang tapi ada .beberapa sektor yang mengalami

penlngkatan produksi yang cukup menggemblrakan, disamping
¢u .ada pula sektor yang beckembang tetapl tidak mengalami
perkembangan yang berartl.
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| | _
inkBEL E ﬁ PERANAN PDRB 'JARARTA BRRAT TERHADAP’PDRB DKI
o ' ’ JARARTA, TAHUN 1993 DAN 1994

N O —— U — N —

‘ ‘ : Harga Berlaku Harga Konstan
To,i. Sektor S , , 1993

i 1 1993 1994 1993 1994

. - .PERTANIAN - B 10,90 11,59 10,90 11,43

. INDUSTRI . .17,28 ‘17,55 17,28 " 17,58

.. "LISTRIK,GAS & 18,11 - 18,97 18,11 = - 18,96
ATR MINUM ) . .

- .BANGUNAN - 24,59 24,67 24,59 . 24,65
‘PERDAGANGAN, 18,79 - 18,72 18,79 . 18,83
"HOTEL & RESTORAN : : : o

. ANGKUTAN & 20,16 - 20,16 20,16 20,04
- KOMUNIKASI . . -
. KEUANGAN, 17,52 16,48 17,52 - -16,47
‘PERSEWAAN & ,
, .JASA PERUSAHAAN . _ _ :
- 8. JASA-JASA R = 20,02 20,10 20,02 © 20,02
PERTUMBUHAN 19,14 18,97 19,14 18,96
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TABEL 1.

PRODUK DOMEST:’K AEGIONAL BRUTO ATAS DASAR

41

‘ ~ARGA BERLAKU MENURUT LAPANGAN USAHA (JUTA RUPIAH)
= .
I\!Jo. Lapangan Usaha 1993 *) 1994 *)
| ' :
(1) (2) () (4)
1. | PERTANIAN 16,603 17,607
' _é. Tanaman Bahan Makanan 10,281 9,700
b. Tanaman Hias 5,296 6,753
i c. Peternakan 447 507
d. Perikanan 578 647
-2. .| INDUSTRI PENGOLAHAN - 1,919,370 ' 2,288,666
3. | LISTRIK, GAS DAN AIR BERSIH 152,823 - 183,000
a. Listrik 102,991 112,694
b:.Gas 33,097 45,865
| | AirBersin 16,735 24,441
| . .
l4. BANGUNAN 1,625,636 1,950,797
S. PERDAGANG;\N. RESTOHAN DAN HOTEL 2,126,397 2,477,922
a. Perdagangan 1,864,012 2,160,254
b. Restoran 231,077 275,450
c.Hotel 31,307 42,219
6. PENGANGKUTAN DAN KOMUNlKASI 907,762 985,870
a. Pengangkutan 570,864 612,185
~1). Angkutan Rel 22,175 26,316
: 2). Angkutan Jalan-Raya . 409,960 430,063
3). Angkutan Udara 0 -0
* 4). Angkutan Laut 0 : 0
| i 5). Jasa Penunjang Angkutan 138,728 | 155,806
| | b- Komunikasi 336,898 373,685
7. KEUANGAN PERSEWAAN & JASA PERUSAHAAN 11,999,220 2,289,426
a. Bank . 1,191,480 1,329,005
| b. Lembaga Keuangan Tanpa Bank 207,964 248,692
dan Jasa Penunjang Keuangan
c..Sewa Bangunan 441,591 ' 515,306
d. Jasa Perusahaan 158,185 ' 196,423
B, JASA - JASA 1,022,362 1,158,562
a. Pemerintahan Umum 341,414 -368,072
t_). Swasta : --6680,946 790,511
- 1). Scsial dan Kemasyarakatan 156,666 164,426
2). Hiburan dan Rekreasi 69,525 81,430
: 3). Perorangan dan Rumahtangga 454,737 524,655
: PRODUK DOMESTIK HEGIONAL BF?UTO 9,770,173 | . 11,351,871
“*)|Angka Sementara ib
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TABEL 2. PRODUK COMESTIK REGIONAL BHUTO ATAS DASAR

HARGA KONSTAN 1998 M=NURUT LAPANGAN USAHA (JUTA RUPIAH)

") Angka Sementara

42

No. Lapéngan Usaha 1993 *) 1994 *)
L (1) () 3) ()
1. | PERTANIAN 16,609 15,437
a. Tanaman Bahan Makanan. 10,281 8,501
b. Tanaman Hias 5,296 5,903
c. Peternakan 447 - 454
.d. Perikanan 578 679
2. | INDUSTRI PENGOLAHAN 1,919,370 2,161,770
3. ‘LISTF\IK. GAS DAN AIR BERSIH - 162,823 175,542
a. Listrik 102.9_91 110,559 |-
o b.Gas 33,097 45,805 |
| ‘c. Air Bersih 16,735 19,176
' ‘4. .BANGUNAN 1,625,636 1.739.919
5. P,_ERDAGANGAN. RESTORAN DAN HOTEL 2,126,397 2,287,540
‘a. Perdagangan . 1,864,012 - 2,005,337
.b. Restoran 231,077 245937
‘c.Hotel - - 31,307 36,266
6. | PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASI 907,762. 952,469
1| a. Pengangkutan 570,864 597,761
| [ 1). Angkutan Rel 22,175 23,718
l ~ 2). Angkutan Jalan Raya 409,960 419,458 |
: . 8). Angkutan Udara 0 o .
. 4). Angkutan Laut 0 0
. 5). Jasa Penunjang Angkutan 138,728 154,605
b Komunikasi - 336,898 | 354,689
|
‘ 7. KEUANGAN PERSEWAAN & JASA PERUSAHAAN 1.99/9.220 ' 2,088,345
a. Bank ) 1,191,480 ° 1,213,925
b. Lembaga Keuangan Tanpa Bank - . 207,964 - 235,803
- dan Jasa Penunjang Keuangan .
c. Sewa Bangunan 441,591 459,611
d. Jasa Perusahaan 156,185 179,007
8. [JASA-JASA 1,022,362 ¢ 1,059,519 |
N a. Pemerintahan Umum _ . . e Bl ., 2 342,676
| |b-Swasta -, 680,948 1 716,643
" 1). Scsial-dan Kemasyarakatan 156,686 166,471
2): Hiburan dan Rekreasi - 69,525 . 74,772
| : 3). Perorangah dan Rumahtangga - 454,737 473,399
PRODUK DOMESTIK REaIONAL BRUTO 9,770,173 10.460,542
b
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| ', TABEL 3. DISTRIBUS! PERSEMTASE PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO
i : ATAS DASAR HARGA BERLAKU MENURUT LAPANGAN USAHA

No. | Lapangan Usaha 1993 *) 1994 *) -
{ay ] - . @ 3) (4)
| 1. | PERTANIAN . 0.17 0.16
! a. Tanaman Bahan Makanan 0.1 0.09
b. Tanaman Hias 0.05 0.06
" c. Peternakan 0.00 0.00
'd. Perikanan 0.01 0.01
: i 2. | INDUSTRI PENGOLAHAN 19.65 20.16
[ .
! 3. LISTRIK. GAS DAN AIR BERSIH 1.56 1.61
_ a. Listrik 1.05 0.99
b.Gas 0.34 0.40
c. Air Bersih 0.17 0.22
| . .
| 4. | BANGUNAN 16.64 17.18
5. ‘PEHDAGANGAN. RESTORAN DAN HOTEL 21.76° 21.63
I a. Perdagangan ' 19.08 19.03
| |'b. Restoran 2.37 2.43
‘c.Hotel . 0.32 0.37
; |6. PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASI 9.29 8.68
| a. Pengangkutan 5.84 5.39
[ 1)-AngkutanRel 0.23 0.23.
' . 2). Angkutan Jalan Raya 4.20 3.79
. 3). Angkutan Udara - 0.00 0.00
)} Angkutan Laut 0.00 0.00
- 5). Jasa Penunjang Angkutan 1.42 187
b. Komunikasi 3.45 3.29
7. | KEUANGAN, PERSEWAAN & JASA PERUSAHAAN 20.46 20.17
a.Bank 12.20 1.7
b. Lembaga Keuangan Tanpa Bank 2.13 2.19
".dan Jasa Penunjang Keuangan .
C. Sewa Bangunan _ 4.52 4,54
d. Jasa Perusahaan 1.62 1.73
8. | JASA - JASA : 10.46 10.21
" a. Pemerintahan Umum 3.49 3.24
1b.Swasta . : " 6.97 6.96
. 1). Sosial dan Kemasyarakalan 1.60 |. 1.62
f 2). Hiburan dan Rekreasi.- 0.71 “0.72
13). Perorangan dan Rumahtangga 4,65 4.62
i~ PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 100.00 100.00

*) Angka Sementara
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TABEL 4, " DISTRIDUSI PERSENTASE PRODUIK DOMEST'K HLGIONAL BRUTO
: ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1993 MENURUT LAPANGAN USAHA

No. ’ Lapangan Usaha 1993 *) 1994 *)
(1) i ‘ @) (3) (4)
1.0 | PERTANIAN 0.17 0.15
" | 8. Tanaman Bahan Makanan 0.1 0.08
b. Tanaman Hias .0.05 0.06
. 1 c. Peternakan 0.00 0.00
| d. Perikanan 0.01 0.01
2. INDUSTRI PENGOLAHAN 4"19.65"‘ 20.63
3. LISTRIK, GAS DAN AIR BERSIH 1.56 1.67
| a. Listrik 1.05 1.05
b.Gas 0.34 0.44
c. Air Bersih S 017 | 048 |,
4. '| BANGUNAN 16.64 16.60
" 5. ‘VPEHDAGANGAN. RESTORAN DAN HOTEL - 21.76 21.83
‘| a. Perdagangan - 19.08 19.13
.{ b. Restoran 237 235
¢ Hotsel 0.32 0.35
6. .| PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASI 9.29 ' 9.09
‘1 a. Pengangkutan 5.84 $.70
1). Angkutan Rel 0.23 0.23
2). Angkutan Jalan Raya 4.20 4.00
3). Angkutan Udara 0.00 0.00
4). Angkutan Laut 0.00 |. 0.00
5). Jasa Penunjang Angkutan 1.42 1.48
[ b. Komunikasi 3.45 3.38
| 7. | KEUANGAN, PERSEWAAN & JASA PERUSAHAAN 20.46 19.93
a. Bank 12.20 11.58
b. Lembaga Keuangan Tanpa Bank, 2.13 2.25
dan Jasa Penunjang Keuangan - '
C. Sewa Bangunan 4.52 4.39
d. Jasa Perusahaan 1.62 1.71
8. |JASA-JASA . 10.46 10.11
' a. Pemarintahan Umum - 3.49 3.27
b.Swasta 6.97 6.84"
1). Sosial dan Kemasyarakatan ~1.60 1.61
2). Hiburan dan Rekreasi 0.71 0.71
3). Perorangan dan Rumahtangga 4.65 4.52
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 100.00 100.00

- %) Angka Sementara
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TABEL 5. INDEKS BERANTAI PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO
*'ATAS DASAR HARGA BERLAKU MENURUT LAPANGAN USAHA

No. : Lapangan Usaha 1993 *) 1994 *)
( , , @ (3) (4
o1 PERTANIAN - 106.05
|| ai Tanaman Bahan Makanan - 94.35
' | | b. Tananan Hias - 127.50
.|| e Peternakan ~ 113.40
) i d: Perikanan - 111.90
b o
. 2.; -| INDUSTRI PENGOLAHAN - 119.24
N : . |
3! | LISTRIK, GAS DAN AIR BERSIH -- 119.75
"~ | a: Listrik - 109.42.
1 .
| (b.Gas - 138.57
|| o Air Bersih - 146.05
.4] | BANGUNAN - 120.00
- 5, PERDAGANGAN. RESTORAN DAN HOTEL -- 116.53
| a. Perdagangan - 115.69
‘ b. Restoran - -~ 119.20
‘ -lc.Hotel - 134.86
6. PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASI -- 108.60
' a..Pengangkutan : -- 107.24
. 1). Angkutan Rel -- 118.67
e 2). Angkutan Jalan Raya - 104.90
| 3). Angkutan Udara
‘ ! 4). Angkutan Laut
5). Jasa Penunjang Angkutan -~ 112.31 | |
b. Komunikasi - 110.92°
7. KEUANGAN. PERSEWAAN & JASA PERUSAHAAN -- 114,52
a. Bank . . - 111.54
b.'Lembaga Keuangan Tanpa Bank - 119.568°
| . dan Jasa Penunjang Keuangan -
i c. Sewa Bangunan - '116.69
d. Jasa Perusahaan - 124.17
8. | JASA - JASA - - 113.32
i a. Pemerintahan Umum - - 107.81
"1 |b-Swasta - 116.09
v ! 1). Sosial dan Kemasyarakatan - 117.70
.|| 2). Hiburan dan Rekreasi - 1742
3). Perorangan dan Rumahtangga - 115.36
' PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO -

116.19

*) Angka Sementara
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TABEL 6. INDEKS BERANTAI PRC )UK DOMESTIK REGIONAL BRUTO
' ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1993 MENURUT LAPANGAN USAHA

No;. - Lapangan Usaha 1993 *) 1994 *)
(1) @ . (3) @)
i | .
1.‘ . | PERTANIAN o S - 92.98
: a.. Tanaman Bahan Makanan - 82.69
b. Tanaman Hias - 111.46
.c. Peternakan - 101.55
d. Perianean - 100.01
|
i 2.| | INDUSTRI PENGOLAHAN - 112.63
:‘3. LISTRIK, GAS DAN AIR BERSIH - 114.87
‘ a. Listrik - 107.35
b.Gas - 138.39
c. Air Bersih -- 114.60
4, BANG_UNAN - 107.03
. 5. PEHDAGANGAN RESTORAN DAN HOTEL -- 107.58
a. Perdagangan -- 107.58
b. Restoran -- 106.43
c.Hotel - 115.84
'6.| | PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKAS! - 104.92
a.'Pengangkutan - 104.72
1). Angkutan Rel -- 106.95
2). Angkutan Jalan Raya -- 102.32
3). Angkutan Udara .
4). Angkutan Laut
§). Jasa Penunjang Angkutan: -- 111.44
b.’Komunikasi - 105.20
7.| | KEUANGAN; PERSEWAAN & JASA PERUSAHAAN - ' 104.46
.a. Bank -- 101.68
i b. Lembaga Keuangan Tanpa Bank ° - 113.39 |
! _ dan Jasa Penunjang Keuangan
c. Sewa Bangunan -- 104.08
d. Jasa Perusahaan -- 113.16
8| |JASA-JASA 103.63
y a. Pemerintahan Umum - 100.43
_ b.Swasta - 105.24
1). Sosial dan Kemasyarakatan - 107.52
| | 2). Hiburan dan Rekreasi - 107.55
b 3). Perorangan dan Rumahtangga - 104.10
: PRODUK DOMESTIK REGIONAL BERUTO -- 107.27
*) Angka Sementara ib
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TABEL 7. INDEKS HARGA IMPLISIT PRODUK DOMESTIK REGIONAL

BRUTO MENURUT LAPANGAN USAHA

No. Lapangan Usaha 1993 *) 1994 *)
(1) @) 3) («)
1. | PERTANIAN 100.00 114.06
a. Tanaman Bahan Makanan 100.00 114.11
b. Tanaman Hias 100.00 114.39
c. Peternakan 100.00 111.67
d. Perikanan 100.00 111.89
2. | INDUSTRI PENGOLAHAN 100.00 105.87
3. LISTRIK, GAS DAN AlR BERSIH 100.00 104.25
a. Listrik 100.00 101.93
b.Gas 100.00 100.13
c. Air Bersih 100.00 127.44
4, BANGUNAN 100.00 112.12
5. PERDAGANGAN, RESTORAN DAN HOTEL 100.00 108.32
a. Perdagangan 100.00 107.73
b. Restoran 100.00 112.00
c.Hotel 100.00 116.42
6. PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASI 100.00 103.51
a. Pengangkutan 100.00 102.41
1). Angkutan Rel 100.00 110.96
2). Angkutan Jalan Raya 100.00 102.53
3). Angkutan Udara
4). Angkutan Laut
5). Jasa Penunjang Angkutan 100.00 100.78
b. Komunikasi’ 100.00 105.36
7. KEUANGAN, PERSEWAAN & JASA PERUSAHAAN 100.00 109.63
a. Bank 100.00 109.48
b. Lembaga Keuangan Tanpa Bank 100.00 105.47
dan Jasa Penunjang Keuangan
¢. Sewa Bangunan 100.00 112.12
d. Jasa Perusahaan 100.00 109.73
8. | JASA - JASA 100.00 109.35
a. Pemerintahan Umum 100.00 107.35
b.Swasta 100.00 110.31
1). Scsial dan Kemasyarakatan 100.00 109.47
2). Hiburan dan Rekreasi 100.00 106.90
3). Perorangan dan Rumahtangga 100.00 110.83
. PRHODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 100.00 -108.31

*) Angka Sementara
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TABEL 8. Pl-;iODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO DAN ANGKA-ANGKA
PER KAPITA KOTAMAD YA JAKARTA BARAT

No. Uraian 1993 *) 1994 *)

(1) @ (3) 4)
ATAS DASAR HARGA BERLAKU

1. Produk Domestik Regional Bruto 9,770,173 11,351,871
(Juta Rupiah) .

2. | Jumiah Penduduk Pertengahan Tahun 1,992.04 2,057.94
(Ribu orang) '

3. -Produk Domestik Regional Bruto 4,904,607 5,516,133
Per Kapita (Rupiah)
ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1993

1. Prcduk Domestik Regional Bruto 9,770,175 10,480,542
(Juta Rupiah)

2 Jumliah Penduduk Partengahan Tahun 1,992.04 2,657.94
(Ribu orang)

3. Produk Domestik Regional Bruto 4,904,607 5,092,734

Per Kapita (Rupiah)

*) Angka Sementara
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